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Abstract. 
Services to the community are currently being highlighted, and the government is 

required to be able to provide effective and efficient services to the community, especially in 
this study, namely in terms of complaints at the Brebes City Communication, Informatics and 
Statistics Service (DINKOMINFOTIK). A public complaints information system is the 
submission of complaints by the public to the government for services that are not in 
accordance with service standards, or neglect of obligations and or violations of prohibitions. 
The process of developing this system uses Visual Studio Code Software, XAMPP, which is 
created using PHP programming and MySql database as data storage. The research method 
uses the SDLC (System Development Life Cycle) method in designing applications with the 
Waterfall process model. As a result of creating a web-based complaint information system in 
Brebes that connects the public with the government, it is easier for the public to submit their 
complaints. This website-based information system can be opened via a mobile device or 
computer. 
 

Keywords: Information System, Waterfall, Public Complaints, Website. 
 
Abstrak 
 

Pelayanan kepada masyarakat merupakan hal yang saat ini sedang banyak disoroti, dan 
pemerintah dituntut untuk dapat memberikan layanan yang efektif dan efisien terhadap 
masyarakat khususnya dalam penelitian ini yaitu dalam hal pengaduan di Dinas Komunikasi, 
Informatika dan Statistik (DINKOMINFOTIK) Kota Brebes. Sebuah Sistem Informasi 
pengaduan masyarakat adalah penyampaian keluhan oleh masyarakat kepada pemerintah 
atas pelayanan yang tidak sesuai dengan standar pelayanan, atau pengabaian kewajiban dan 
atau pelanggaran larangan. Proses pengembangan sistem ini menggunakan Software Visual 
Studio code, XAMPP, yang dibuat menggunakan pemrograman PHP dan database MySql 
sebagai penyimpanan data. Metode penelitian menggunakan metode SDLC (System 
Development Life Cycle) dalam melakukan perancangan aplikasi dengan model proses 
Waterfall. Hasil dari pembuatan sistem informasi pengaduan berbasis web di Brebes yang 
menghubungkan masyarakat dengan pemerintah, masyarakat menjadi lebih mudah 
menyampaikan keluhannya. Sistem informasi ini berbasis website dapat dibuka melalui 
perangkat seluler atau komputer. 
 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Waterfall, Pengaduan Masyarakat, Website. 
 

1.  Pendahuluan                                                                                                        
Laporan pengaduan telah menjadi kebutuhan dalam kehidupan bermasyarakat 

dalam sistem pemerintahan. Secara teknis, tuntutan laporan pengaduan dibentuk untuk 
menjawab kritik, meningkatkan pelayanan, membentuk lingkungan bermasyarakat yang 
tertib serta untuk meningkatkan mutu pelayanan yang diberikan kepada masyarakat, 
maka dariitu perlu dilakukan upaya pengembangan laporan pengaduan konvensional ke 
dalam sistem berbasis teknologi dan informasi, karena dengan pengelolaan data laporan 
pengaduan yang tepat akan menghasilkan informasi yang akurat, akan tetapi Kantor 
Desa Brebes belum memanfaatkan teknologi yang ada secara maksimal, misalnya di 
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bidang pelayanan publik, terutama dalam pelayanan pengaduan atau pelaporan dari 
Masyarakat [1]. 

Salah satu kegunaan dari teknologi internet saat ini adalah untuk akses informasi. 
Masyarakat dapat akses informasi yang berkembang melalui internet dengan mudah dan 
update. Mulai perkembangan informasi dari masyarakat biasa sampai yang berkembang 
dari orang-orang penting didunia sekalipun. Dari informasi tersebut masyarakat menjadi 
makin mudah mencari pengetahuan mulai dari yang mudah maupun yang sulit. 
Masyarakat juga dengan mudah mengetahui perkembangan informasi yang berkembang 
di kalangan pemerintah. Dari hal tersebut, menjadikan masyarakat semakin kritis 
terhadap pemerintah. Peningkatan pelayanan publik merupakan bentuk partisipasi 
pemerintah dalam melayani masyarakat. Jika kita lihat kebelakang keadaan pelayanan 
masyarakat masih memprihatinkan. Hal ini di buktikan dengan masih adanya keluhan 
masyarakat terhadap pelayanan masyarakat yang diadukan secara langsung ke unit 
pelayanan publik dan aparat [2]. 

Dengan adanya sistem pengaduan masyarakat Brebes ini, diharapkan dapat 
membantu keluhan masyarkat kabupaten brebes dalam hal membuat pengaduan 
Masyarakat dengan tujuan dapat memudahkan masyrarakat, serta dapat mempercepat 
waktu pengaduan tersebut dapat dibaca atau ditanggapi oleh pemerintah atasan, serta 
dapat memberikan sebuah tempat penyampaian informasi terbaru yang dapat dilihat 
secara langsung oleh masyarakat. 

 
2.  Metode 

Metode yang dipakai dalam merancang dan membangun website yaitu metode 
air terjun yang dikategorikan   dalam metode   SDLC (Software Development Life Cycle). 
Metode Waterfall yaitu metode      yang      seringkali      dipakai      dalam 
mengembangkan perangkat   lunak dari pendekatan secara sekuensial atau secara   urut   
dimulai   dari menganalisis, mendesain, Implementasi, pengujian, serta pendukung [3]. 

Metode air terjun atau yang sering disebut metode waterfall sering dinamakan 
siklus hidup klasik (classic  life  cycle),  nama  model  ini  sebenarnya  adalah  “Linear 
Sequential Model” dimana hal ini menggambarkan pendekatan yang sistematis dan juga 
berurutan pada pengembangan perangkat lunak, dimulai dengan spesifikasi kebutuhan 
pengguna lalu berlanjut melalui tahapan-tahapan perencanaan (planning),   permodelan   
(modelling), konstruksi (contruction),  serta penyerahan sistem  ke  para pengguna 
(deployment),  yang diakhiri  dengan dukungan  pada perangkat lunak  lengkap  yang 
dihasilkan [4]. 

 

Gambar 1. Pengembangan Metode Waterfall 
 

a. Requirement 

Tahap ini pengembang sistem diperlukan komunikasi yang bertujuan untuk 
memahami perangkat lunak yang diharapkan oleh pengguna dan batasan 
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perangkat lunak tersebut. Informasi dapat diperoleh melalui wawancara, diskusi 
atau survei langsung. Informasi dianalisis untuk mendapatkan data yang 
dibutuhkan oleh pengguna. 

b. Design 
Pada tahap ini, pengembang membuat desain sistem yang dapat 

membantu menentukan perangkat keras (hardware) dan sistem persyaratan dan 
juga membantu dalam mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan. 

 
c. Implementation 

Implementation adalah tahapan dimana seluruh desain diubah menjadi 
kode-kode program.   Kode program yang dihasilkan masih berupa modul-
modul yang akan diintegrasikan   menjadi   sistem   yang   lengkap.Implementasi       
penelitian       ini menggunakan bahasa PHP, server data MysQL, dan Javascript. 
Aplikasi dibuat sedemikian rupa sehingga mudah diakses melalui perangkat 
Komputer atau handphone [5]. 

 
2.1 Perencanaan Sistem 

Desain sistem menggunakan metode UML (Unified Modeling Language) 
yang meliputi use case diagram dan activity diagram. Pada tahap desain sistem 
diketahui permasalahan tentang kebutuhan sistem Informasi Pengaduan 
Mayarakat berbasis web di Dinkominfotik Brebes. Pada sistem ini, terdapat 3 user 
atau pengguna yang dimana mempunyai hak akses yang berbeda–beda. 

 
1.  Use case Diagram 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Use Case Diagram 

a. Use Case Diagram Admin 
Pada gambar Use Case Diagram Bahwa Admin dapat melakukan 

beberapa aksi seperti Login yang diperlukan untuk membuka halaman 
Website. Akun admin hanya dapat diakses oleh orang memiliki username 
dan password akun admin saja, Kemudian admin dapat menginput data 
masyarakat, melihat aduan dari masyarakat, input laporan selesai. Admin 
juga dapat melakukan perubahan data berupa menambah, mengedit, 
menghapus dan melihat data. Admin juga dapat mencetak lembar laporan. 

 
b. Use Case Diagram Petugas (Operator) 

Pada gambar Use Case Diagram Petugas (Operator) bahwa petugas 
hanya bisa mengakses beberapa saja seperti halaman utama/home dan 
dinas juga hanya bisa menanggapi masyarakat tentang adanya keluhan. 
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Halaman Petugas (Operator) hanya dapat diakses yang memiliki username 
dan password akun petugas. 

 
c. Use Case Diagram Masyarakat 

Pada gambar Use Case Diagram Masyarakat bahwa masyarakat 
hanya bisa menulis laporan dan bisa melihat daftar laporan. Use Case 
Diagram masyarakat ini harus punya username dan password juga. 

 
2.  Activity Diagram 

a.  Activity Diagram Admin 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Activity Diagram Admin 
 

Activity Diagram Admin Login Menjelaskan Bahwa Admin dapat 
mengakses sistem pengaduan masyarakat apabila mempunyai 
Username dan Password. Di sini Juga Admin dapat Menambahkan 
Data, Mengedit Data, Melihat Pengaduan dan Juga Admin bisa 
Mencetak Laporan. 

 
b.  Activity Digram Masyarakat 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4. Activity Diagram Masyarakat
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\ 

Activity Diagram Masyarakat Menjelaskan apabila ingin mengakses 
Sistem, Harus Mempunyai Username dan Password juga. Disini 
Masyarakat hanya bisa Menulis Keluhan atau Pengaduan. 

 
c.   Activity Diagram Petugas (Operator) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Activity Diagram Petugas (Operator) 
 

Activity Diagram Petugas (Operator) Menjelaskan Bahwa Petugas juga 
harus mempunyai Username dan Password untuk mengakses sistem. 
Petugas (Operator) Menampilkan Tentang adanya keluhan atau 
pengaduan yang masuk, Petugas juga menampilkan halaman untuk 
menginput Tanggapan. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Penyajian Hasil 
1. Halaman Login 

Halaman Login adalah halaman dimana admin harus memasukan 
Username dan Password sebelum memasuki halaman web. 

 

 
Gambar 6. Halaman Login 
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2. Halaman Dashboard 
Halaman Dashboard merupakan halaman yang akan ditampilkan 

pertama kali ketika user mengakses sistem. Pada halaman ini ditampilkan 
informasi seperti Dashboard, Registrasi, Pengaduan, Respon, User, Laporan 
dan Log out. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
Gambar 7. Halaman Dashboard 

 

3. Halaman Registrasi 

Halaman Registrasi adalah halaman dimana admin dapat menambah 
data masyarakat untuk dapat mengakses sistem pengaduan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
Gambar 8. Halaman Registrasi 

4. Halaman Pengaduan 

Halaman   Pengaduan   Merupakan   halaman   dimana   admin   
dapat   menerima pemberitahuan adanya tanggal masuk laporan pengaduan. 
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Gambar 9. Halaman Pengaduan Halaman 
5.  Halaman User 

User Merupakan halaman untuk Menambahkan data user/masyarakat 
yang akan melakukan login ketika akan melakukan pengaduan/pelaporan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Halaman User 

6.  Halaman Laporan 
Halaman Laporan ini dapat diakses oleh admin, halaman ini 

betujuan untuk mencetak laporan pengaduan. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Halaman Laporan 
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7.  Halaman Cetak 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 12. Halaman Cetak 

 

8.  Halaman Masyarakat/Pelapor 

Halaman   Pelapor/Masyarakat   merupakan   halaman   yang   
ditunjukkan   untuk memberikan keluhan, dan terdapat juga daftar laporan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Halaman Masyarakat 
 

9.  Halaman Respon Petugas (Operator) 
Halaman Respon Operaor (Petugas) merupakan halaman untuk 

menanggapi tentang keluhan masyarakat. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 14. Halaman Respon Petugas (Operator) 
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3.2 Pembahasan 
Penerapan Metode waterfall pada pengaduan masyarakat sistem ini hanya 

sampai ke tahap Implementasi. Pada tahap analisis dilakukan proses wawancara 
kepada pihak Dinkominfotik Brebes untuk mendapatkan informasi mengenai sistem 
pengaduan masyarakat. Pada tahap desain sistem dilakukan menggunakan 
metode UML (Unified Modeling Language) yang meliputi use case diagram dan 
activity diagram. Pada tahap Implementasi dilakukan pembuatan sistem dengan 
menggunakan bahasa Pemrograman PHP (Hypertext Prepocessor) dan mysql 
untuk menyimpan data. Pada Usecase Diagram terdapat 3 aktor, yaitu Admin, 
Petugas(Operator), dan Masyarakat. 

 

4. Kesimpulan 
Dengan adanya sistem informasi ini diharapkan dapat menjadi sarana yang 

dapat dimanfaatkan bagi masyarakat kabupaten Brebes dalam melaksanakan 
pengaduan. Kesimpulan yang bisa didapatkan: 

1. Pengaduan Mayarakat dapat memberikan manfaat kepada publik/masyarakat 
terkait adanya sistem pengaduan. 

2.  Sistem   informasi   ini   dapat   mengurangi   penggunaan   kertas   sebagai   
media pengaduan laporannya, agar data yang dilaporkan warga aman dan 
tidak mudah rusak. 

3.  Sistem yang dibuat menghasilkan sistem pengaduan masyarakat berbasis web 
yang responsif dengan tampilan yang menarik. 
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